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Abstrak

Penelitian ini mengkaji pemanfaatan Noken Papua dalam kajian etnobotani sebagai sumber pembelajaran dalam
materi biologi. Noken, tas tradisional khas Papua yang terbuat dari serat pohon melinjo (Gnetum gnemon). Meskipun
Noken memiliki nilai budaya dan ekologis yang besar, pemanfaatannya dalam pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran biologi, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi Noken sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran biologi, khususnya dalam kajian etnobotani. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana Noken dapat diintegrasikan dalam kurikulum
biologi untuk mengajarkan konsep-konsep seperti keanckaragaman hayati, ekologi, dan keberlanjutan. Hasil
wawancara dengan guru biologi dan masyarakat adat menunjukkan bahwa meskipun Noken belum dimanfaatkan
secara luas dalam pendidikan formal, terdapat potensi besar untuk menggunakannya sebagai alat bantu pembelajaran
yang menghubungkan pengetahuan tradisional dengan sains. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi Noken
dalam pembelajaran biologi dapat memperkaya kurikulum, memperkenalkan siswa pada kearifan lokal, dan
mendorong kesadaran terhadap pelestarian budaya dan lingkungan. Dengan demikian, Noken tidak hanya sebagai
simbol budaya, tetapi juga sebagai alat pendidikan yang mendalam dan relevan untuk generasi muda Papua.

Kata Kunci— etnobotani, kearifan lokal, noken Papua, pembelajaran biologi

Abstract

This study examines the use of Papuan Noken in ethnobotanical studies as a learning resource in biological materials.
Noken, a traditional Papuan bag made from the fibers of the melinjo tree (Gnetum gnemon). Although Noken has
great cultural and ecological value, its use in education, particularly in biology learning, is still limited. This research
aims to explore the potential of Noken as a learning resource in biology learning, especially in ethnobotanical studies.
Through a qualitative descriptive approach with a case study method, this study identifies how Noken can be
integrated into the biology curriculum to teach concepts such as biodiversity, ecology, and sustainability. Interviews
with biology teachers and indigenous peoples show that although Noken has not been widely used in formal
education, there is great potential for using it as a learning tool that connects traditional knowledge with science.
This study concludes that the integration of Noken in biology learning can enrich the curriculum, introduce students
to local wisdom, and encourage awareness of cultural and environmental preservation. Thus, Noken is not only a
cultural symbol, but also a tool of in-depth and relevant education for the young generation of Papuans.

Keywords: biology education, ethnobotany, local wisdom, noken Papua

I. PENDAHULUAN Lestari et al., 2024; Mulhauser & Gaille, 2024;
Noken, tas tradisional khas Papua yang Mullalija et al., 2021; Pratama et al., 2024).
terbuat dari bahan alami seperti serat pohon y ]
melinjo (Gretum gnemon) seperti pada Gambar
1, tidak hanya berfungsi praktis sebagai wadah,
tetapi juga menjadi simbol penting yang
mencerminkan kearifan lokal masyarakat
Papua. Penelitian menunjukkan bahwa Noken
berperan sebagai medium yang efektif untuk _ ki :

mendidik masyarakat tentang pentingnya Gambar 1. Noken papua

melestarikan lingkungan hidup, sesuai dengan _ Dalam konteks pendidikan, Noken dapat
praktik etnobotani yang mengedepankan dljadlk'an sebagai sumber pergbela]aran yang
pemahaman terkait pemanfaatan tumbuhan oleh menarik, terutama dalam kajian etnobotani.
masyarakat setempat (Godfrey et al., 2022; Penggunaan Noken dalam pendidikan dapat

Helakombo et al., 2022; La Rosa et al., 2021; membantu siswa memahami dan menghargai
hubungan antara budaya lokal dan pengetahuan
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ilmiah. Penelitian di lapangan menunjukkan
bahwa pendekatan ini berkontribusi pada
pengembangan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya keragaman hayati dan cara
tradisional dalam mempertahankan lingkungan
hidup (Ridwan, Sriyati, et al., 2024; Ridwan,
Fadilah, et al., 2024; Suhartati et al., 2025;
Virijai et al., 2024).

Lebih lanjut, Noken berperan dalam
pencapaian tujuan Sustainable Development
Goals (SDGs), terutama dalam konteks
pendidikan berkualitas dan pelestarian budaya.
Gerakan zero waste yang mengaitkan
penggunaan Noken sebagai alternatif untuk tas
plastik dapat menjadi inspirasi dalam
mengedukasi masyarakat tentang perlunya
menjaga keseimbangan lingkungan (Jakiyudin
et al., 2022). Selain itu, pengenalan Noken
sebagai simbol dalam proses pendidikan politik
di Papua menunjukkan bagaimana aspek
budaya dapat berkontribusi pada mewujudkan
nilai-nilai demokrasi Pancasila di Indonesia
(Kayame, 2022, 2023). Oleh karena itu, penting
untuk mengintegrasikan Noken dalam kegiatan
pendidikan untuk memperkuat identitas budaya
serta pengetahuan ekologi generasi mendatang
(Gombo, 2024; Suhartati et al., 2025).

Integrasi pembelajaran mengenai Noken
dengan materi biologi dapat memberikan
wawasan yang mendalam mengenai hubungan
manusia dengan alam dan pemanfaatan sumber
daya alam (Firmansyah et al., 2023). Dengan
memanfaatkan Noken dalam pembelajaran
biologi, siswa dapat mengeksplorasi berbagai
aspek, termasuk keberagaman tanaman yang
digunakan  dalam  pembuatannya, serta
mendiskusikan pentingnya pelestarian
lingkungan dan keanekaragaman hayati yang
mendasari produksi Noken tersebut (SAIBA et

al., 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan  berbasis  etnobotani  yang
melibatkan  Noken dapat memfasilitasi

pemahaman yang lebih baik tentang siklus
kehidupan tanaman dan interaksi mereka
dengan manusia (Nursela et al., 2023). Dalam
konteks ini, siswa tidak hanya belajar mengenai
sifat-sifat biologis dari bahan yang digunakan
untuk membuat Noken, tetapi juga mengenai
cara masyarakat Papua memanfaatkan sumber
daya alam secara berkelanjutan. Pembelajaran
seperti  ini sangat  relevan  karena
menggabungkan pengetahuan lokal dengan
kurikulum sains, sehingga mendorong siswa
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untuk mengapresiasi dan melestarikan warisan
budaya mereka (W. S. Handayani et al., 2025;
Hawa et al., 2021).

Dengan demikian, pemanfaatan Noken
sebagai sumber belajar dalam materi biologi
merupakan langkah strategis untuk
menghubungkan pengetahuan budaya dengan
pendidikan formal, sekaligus mendorong
generasi muda untuk lebih menghargai warisan
budaya mereka dan pelestarian lingkungan yang
menjadi inti dari kehidupan sehari-hari mereka
sebagai bagian dari masyarakat yang
berkelanjutan (W. S. Handayani et al., 2025;
Lidi et al., 2021; Ridwan, Sriyati, et al., 2024;
SAIBA et al., 2023; Virijai et al., 2024).

Beberapa penelitian telah menunjukkan
pentingnya mengintegrasikan kearifan lokal
dalam pendidikan, terutama dalam
pembelajaran biologi (Sholihah et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan menekankan bahwa
memasukkan elemen kearifan lokal, seperti
pemanfaatan tanaman dalam kehidupan sehari-
hari, dapat secara signifikan meningkatkan
kesadaran siswa terhadap pelestarian alam dan
keberagaman budaya (Ridwan, Sriyati, et al.,
2024).

Penelitian lain juga menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal tidak
hanya berfokus pada menyampaikan informasi,
tetapi juga berfungsi sebagai alat motivasi bagi
siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan
(Fitriyah et al., 2022). Lebih jauh lagi, integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran biologi
mempunyai potensi untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam isu-isu lingkungan
serta mendorong mereka untuk berperan aktif
dalam melestarikan alam (Layuk et al., 2023).

Dengan demikian, pengaplikasian kearifan
lokal dalam pendidikan biologi tidak hanya
memberikan pengayaan materi ajar tetapi juga
membantu siswa membangun karakter dan
sikap pro-pelestarian yang lebih kuat, sehingga
memfasilitasi pembelajaran yang komprehensif
dalam memahami nilai-nilai budaya dan
ekologis (Munandar et al., 2022; Saefullah et
al., 2017; Syahfitri & Muntahanah, 2024).

Namun, meskipun berbagai penelitian
telah mengungkapkan manfaat penggunaan
kearifan lokal dalam pendidikan, belum banyak
yang mengkaji secara mendalam tentang
pemanfaatan Noken Papua dalam materi
biologi, khususnya dalam konteks etnobotani.
Noken, yang memiliki sejarah panjang dalam
kehidupan masyarakat adat Papua, belum
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sepenuhnya dimanfaatkan sebagai alat bantu
pembelajaran yang berbasis kearifan lokal.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kebaruan ilmiah dalam pemanfaatan Noken
sebagai sumber belajar dalam materi biologi,
dengan fokus pada aspek etnobotani.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan
pustaka di atas, masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah bagaimana integrasi
Noken Papua dalam kajian etnobotani dapat
diterapkan sebagai sumber belajar dalam materi
biologi? Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui bagaimana Noken Papua
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
dalam materi biologi, yang meliputi penerapan
konsep-konsep biologi yang berkaitan dengan
ekosistem dan pemanfaatan tanaman lokal

Penelitian ini menawarkan Kkontribusi
ilmiah yang signifikan dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam konteks
pembelajaran biologi melalui pemanfaatan
Noken Papua sebagai sumber belajar. Kebaruan
ilmiah dari penelitian ini terletak pada
penggunaan Noken sebagai alat bantu dalam
pembelajaran biologi yang belum banyak dikaji
sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi pengembangan
kurikulum berbasis kearifan lokal dan
memperkaya pendekatan pembelajaran biologi
yang lebih kontekstual dan relevan dengan
budaya lokal.

II. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena akan
mendalami makna sosial, budaya, dan
pendidikan yang terkandung dalam penggunaan
Noken Papua sebagai alat edukasi berbasis
kearifan lokal.
B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup
satu orang guru biologi dari tiga Sekolah
Menengah Atas Negeri di Papua dan 5 orang
masyarakat pembuat Noken yang dipilih
berdasarkan pengalaman dan keterlibatan
mereka dalam proses pembuatan Noken.
Informan ini akan diminta untuk memberikan
wawasan mengenai proses pembuatan Noken,
makna budaya yang terkandung di dalamnya,
serta peran Noken dalam kehidupan mereka.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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Validitas konten instrumen dilakukan
dengan meminta pendapat dari ahli dalam
bidang biologi dan pendidikan. Uji validitas
wawancara  dilakukan  dengan  metode
triangulasi sumber. Proses ini melibatkan
verifikasi informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti guru biologi, siswa,
dan ahli etnobotani. Triangulasi ini memastikan
bahwa data yang dikumpulkan dari wawancara
dapat dipercaya dan memiliki kesesuaian. Hasil
uji validitas wawancara menunjukkan bahwa
informasi yang diperoleh dari berbagai
informan saling mendukung, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen wawancara valid
dan memberikan gambaran yang akurat
mengenai  pemanfaatan  Noken  dalam
pembelajaran. Hasil uji reliabilitas instrumen
menunjukkan nilai koefisien Cronbach Alpha
0,88 untuk wawancara, yang menunjukkan
bahwa instrumen memiliki konsistensi internal
yang tinggi. Oleh karena itu, instrumen tersebut
dapat dianggap reliabel dan dapat digunakan
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.

D. Prosedur Penelitian

TR
PYNILNPLAN ANALISIS DATA
DATA

anvUsINANY | PONYEBANAN MASIL
LAFOTAN PENELITIAM

Gambar 2. Prosedur Penelitian

E. Teknik Analisis Data

Data wawancara dan observasi akan
dianalisis dengan menggunakan analisis
tematik, yaitu mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari data yang terkumpul.
Selanjutnya dilakukan triangulasi data untuk
memastikan konsistensi data dan memperkaya
pemahaman dengan membandingkan informasi

yang diperoleh dari berbagai sumber
(wawancara, observasi, angket, dan
dokumentasi).

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Wawancara dilakukan dengan guru biologi
dan masyarakat adat yang ahli dalam
pembuatan Noken. Berikut adalah ringkasan
temuan utama dari wawancara pada Tabel 1.
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Tabel 1.
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Hasil Wawancara guru biologi dan masyarakat adat

Peserta

Temuan Utama
‘Wawancara

1. Guru Biologi

Pemahaman Guru tentang Noken: Semua guru yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka belum

pernah menggunakan Noken sebagai alat bantu pembelajaran biologi. Namun, mereka mengakui
bahwa Noken bisa menjadi contoh yang menarik untuk mengajarkan konsep etnobotani, terutama
mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Potensi Noken dalam Pembelajaran: Guru-guru tersebut menyarankan agar Noken digunakan untuk
mengajarkan hubungan antara manusia dan alam, khususnya terkait dengan pemanfaatan sumber daya
alam yang dapat ditemukan di Papua.

2. Masyarakat

Proses Pembuatan Noken: Masyarakat adat Papua yang diwawancarai menjelaskan bahwa pembuatan

Pembuat Noken melibatkan keterampilan khusus dan pemilihan bahan alam yang ramah lingkungan. Mereka
Noken juga menjelaskan bahwa Noken memiliki makna budaya yang dalam, menjadi simbol dari kehidupan
masyarakat adat.
Relevansi Noken dalam Pendidikan: Mereka percaya bahwa Noken bisa menjadi alat pendidikan yang
kuat karena mengajarkan siswa tentang pentingnya pelestarian alam dan kearifan lokal yang ada di
Papua.
Sebagian besar guru Dbiologi yang menjadi alat pendidikan. Noken dapat
diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka mengajarkan ~ siswa  tentang  pentingnya

belum pernah menggunakan Noken sebagai alat
bantu dalam pembelajaran biologi. Hal ini
menunjukkan adanya kekurangan dalam integrasi
kearifan lokal, khususnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan alam, dalam kurikulum pendidikan
formal. Meskipun demikian, mereka mengakui
potensi Noken sebagai contoh yang menarik
dalam mengajarkan konsep etnobotani. Ini
relevan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
kearifan lokal dan budaya dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi biologi
(Munandar et al., 2022; Saefullah et al., 2017;

pelestarian alam dan kearifan lokal, dua tema
yang sangat relevan dalam konteks pendidikan di
Papua. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
mengungkapkan bahwa penggunaan benda
budaya lokal dalam pendidikan tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
mendekatkan siswa dengan nilai-nilai yang ada
dalam budaya mereka. Ini menunjukkan bahwa
Noken  bisa menjadi  jembatan  yang
menghubungkan pengetahuan sains dengan
pengajaran tentang keberagaman budaya dan
alam (Gombo, 2024; Suhartati et al., 2025).
Berikut akan dibahas hasil identifikasi Noken

Syahfitri & Muntahanah, 2024). yang  berpotensi diintegrasikan dalam
Masyarakat adat yang diwawancarai percaya pembelajaran biologi pada Tabel 2
bahwa Noken memiliki potensi yang kuat untuk
Tabel 2.
Hasil Identifikasi Noken yang Berpotensi Diintegrasikan dalam Pembelajaran Biologi
No. Aktivitas i/?;lsgye ;??E;?Sains Asli Sains Ilmiah Materi Biologi
1. Membuat Masyarakat Papua memiliki Penelitian botani mengungkapkan bahwa Keanekaragaman
Noken dari pengetahuan tradisional serat dari pohon melinjo (Gnetum Hayati,
Serat Tanaman tentang pembuatan Noken gnemon) mengandung selulosa yang kuat Taksonomi,
Lokal yang terbuat dari serat tanaman  dan tahan lama, menjadikannya bahan Bioteknologi
alami, seperti serat pohon yang ideal untuk pembuatan produk Tanaman
melinjo (Gnetum gnemon). seperti Noken. Serat ini juga memiliki
Mereka percaya bahwa bahan daya tahan terhadap kelembapan dan
alami ini memiliki kekuatan serangan mikroba (Bhiftime et al., 2022)
dan ketahanan yang sangat
baik untuk membawa beban
berat.
2. Proses Setelah dipanen, serat pohon Secara ilmiah, pengolahan serat dengan Fisiologi Tanaman,
Pengolahan melinjo diproses dengan cara perebusan dapat memecah ikatan lignin Kimia Tanaman
Serat  untuk yang tradisional, yaitu dengan dalam selulosa, yang membuat serat lebih
Noken merebusnya untuk mudah diproses menjadi bahan tenun.
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No. Aktivitas i/?:sg; ;?al.llll;tl/lSains Asli Sains Ilmiah Materi Biologi
melembutkan serat, kemudian Teknik pengeringan juga memperkuat
mengeringkannya sebelum  struktur serat, meningkatkan
dianyam menjadi Noken. ketahanannya terhadap kerusakan fisik
Proses ini melibatkan  (Ferreira et al., 2015; Kimura et al., 2015;
keterampilan tangan yang Liuetal., 2023).
telah  diwariskan  turun-
temurun.

3. Penggunaan Noken  digunakan dalam Studi tentang penggunaan alat tradisional ~Ergonomi,

Noken dalam kehidupan sehari-hari oleh dalam konteks budaya menunjukkan Fisiologi
Kehidupan masyarakat  Papua  untuk bahwa Noken memiliki desain yang
Sehari-hari membawa hasil bumi, seperti efisien secara ergonomis. Struktur

sagu, buah-buahan, dan hasil anyaman serat memberikan distribusi

tangkapan lainnya. Ini beban yang merata, sehingga

menunjukkan pentingnya meminimalkan stres pada tubuh saat

Noken sebagai alat yang membawa beban (Ramandey et al., 2025;

praktis dan efisien, serta Yota et al., 2025)

memiliki nilai simbolik dan

budaya yang mendalam.

4. Kearifan Lokal Proses pembuatan Noken Pendekatan etnobotani dalam memahami Ekologi
dalam mengandung  filosofi dan kearifan lokal mengungkapkan Konservasi,
Membuat kearifan lokal yang pentingnya pelestarian tanaman lokal Kearifan Lokal
Noken mengajarkan  keterhubungan yang digunakan dalam pembuatan Noken. dalam Biologi,

manusia dengan alam. Dalam Konsep keberlanjutan dalam pengelolaan  Pengelolaan
pembuatan Noken, masyarakat sumber daya alam juga dapat Sumber Daya
Papua menghargai  diaplikasikan dalam konsep biologi Alam
keberlanjutan dan keberlanjutan dan konservasi (Murad et

keseimbangan alam, serta al., 2013; SAIBA et al., 2023; Suwardi et

menjaga hubungan harmonis al., 2020)

dengan sumber daya alam

yang mereka ambil.

5. Penyuluhan Masyarakat Papua secara aktif Program pendidikan dan pelatihan Pendidikan
Kearifan Lokal ~mentransfer pengetahuan  berbasis kearifan lokal dapat digunakan Lingkungan,
kepada membuat Noken kepada untuk mengajarkan teknik pembuatan Kearifan Lokal
Generasi generasi muda untuk  Noken, yang juga berfungsi sebagai dalam Pendidikan,
Muda memastikan kelangsungan media untuk mengajarkan keberlanjutan keberlanjutan

budaya tersebut. Mereka lingkungan kepada generasi muda
mengajarkan teknik  (Haryati et al.,, 2024; Hutapea, 2025;
pembuatan Noken dalam Iriawan et al., 2023; Lefaan & Sitorus,
kegiatan sehari-hari, seperti 2024; Wijaya, 2017)

acara adat atau dalam

kelompok kecil.

6. Pemanfaatan Noken juga diperdagangkan Ekonomi  lokal  berbasis  produk Ekonomi Sumber
Noken dalam sebagai barang ekonomi oleh tradisional seperti Noken mengajarkan Daya Alam,
Ekonomi masyarakat Papua. Banyak pentingnya ekonomi berbasis sumber Konsep Ekonomi
Lokal masyarakat menggunakan daya alam. Pengembangan produk lokal Berkelanjutan,

Noken sebagai sumber berbasis sumber daya terbarukan juga Kearifan Lokal
pendapatan tambahan, yang mendukung ekonomi yang berkelanjutan dalam Ekonomi
dijual di pasar atau dipakai (W. S. Handayani et al., 2025; Marpaung
dalam acara tradisional. & Bakti, 2024; Wahyuni et al., 2024; Yang

et al., 2018; Zafriana et al., 2024)

7. Fungsi Noken Noken memiliki fungsi sosial Fungsi sosial alat tradisional seperti Antropologi
dalam Budaya dan budaya yang mendalam Noken dapat dianalisis dalam konteks Budaya, Sosial
dan Sosial dalam kehidupan masyarakat antropologi budaya, di mana alat ini tidak  Ekologi, Biologi

Papua. Selain digunakan untuk  hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga Budaya

membawa barang, Noken juga
digunakan dalam ritual adat,
sebagai simbol persatuan, dan
pengikat hubungan sosial antar
anggota komunitas.

sebagai simbol identitas budaya (Anon et
al., 2023; Gwijangge et al., 2025; E.
Handayani & Hardjanto, 2023)
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No. Aktivitas i/?;g ;?al.llll;l;Sains Asli Sains Ilmiah Materi Biologi

8. Pemilihan Tanaman yang digunakan Pemilihan bahan baku alami untuk Bioteknologi
Tanaman untuk membuat Noken diambil pembuatan produk dapat dijelaskan Tanaman, Ekologi
untuk berdasarkan pengetahuan lokal — melalui studi botani tentang sifat mekanik ~ Tanaman
Pembuatan tentang kekuatan dan serat, serta pentingnya memilih tanaman
Noken ketahanan serat. Misalnya, yang sesuai dengan kebutuhan pengrajin

pohon melinjo dipilih karena (RUNTUBOI et al., 2023; Zariya et al.,
seratnya yang kuat dan tahan 2025)
lama.

9. Keterampilan =~ Masyarakat Papua memiliki Penelitian mengenai teknik anyaman Ilmu Material,
Anyaman keterampilan tangan yang dapat dijelaskan dalam konteks ilmu Ergonomi
dalam sangat terampil dalam  material dan ergonomi, yang
Pembuatan menganyam serat menjadi menunjukkan bagaimana teknik
Noken Noken. Teknik ini diajarkan tradisional menghasilkan produk dengan

secara turun-temurun melalui ketahanan dan fungsionalitas yang

observasi  langsung  dan optimal (Fajrie et al., 2024; Ginting et al.,

praktik. 2025; Rusdiyanti et al., 2024; Taneo et al.,
2025)

10.  Konservasi Keberlanjutan pembuatan Konservasi tanaman yang digunakan Konservasi
Tanaman Noken  bergantung pada dalam pembuatan Noken dapat dianalisis Keanekaragaman
Sumber Noken pelestarian tanaman yang dalam konteks konservasi tanaman dan Hayati, Ekologi,

digunakan untuk membuat praktik pertanian berkelanjutan, yang Sumber Daya
Noken. Masyarakat Papua membantu  menjaga  keseimbangan Alam
menjaga keberlanjutan  ekosistem lokal (Anon et al., 2023; Pikei

tanaman ini melalui kebijakan

& Sihombing, 2023; SAIBA et al., 2023)

konservasi yang berbasis pada
tradisi lokal.

Tabel 2 menunjukkan berbagai aktivitas yang
terkait dengan pembuatan dan pemanfaatan
Noken dalam kehidupan masyarakat adat Papua,
serta pengetahuan masyarakat dan sains ilmiah
yang dapat dihubungkan dengan materi biologi.
Setiap aktivitas yang digambarkan mengandung
elemen kearifan lokal yang dapat diintegrasikan
dalam kurikulum biologi, dengan aplikasi yang
kaya baik dari perspektif sains maupun nilai
budaya. Penelitian sebelumnya, khususnya dalam
kajian etnobotani, memberikan dasar kuat untuk
memahami bagaimana Noken dan praktik
tradisional ini dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran biologi.

Hasil identifikasi Noken dalam konteks
pembelajaran  biologi menunjukkan bahwa
integrasi budaya lokal dengan pengetahuan
ilmiah dapat memperkaya kurikulum dan
pemahaman siswa terhadap berbagai konsep
sains. Contohnya, pembuatan Noken
menggunakan serat pohon melinjo tidak hanya
terkait dengan pengetahuan tradisional tentang
bahan alami, tetapi juga membuka diskusi terkait
dengan kekuatan dan ketahanan serat secara
botani, yang dapat dieksplorasi dalam konteks
material sains (Avianto et al., 2021; Suanda et al.,
2024) Proses pengolahan serat secara
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tradisional, seperti perebusan dan pengeringan,
menghadirkan peluang wuntuk menjelaskan
prinsip kimia yang mendasari ketahanan serat,
memberi konteks yang relevan untuk mengaitkan
ilmu kimia dengan praktik lokal (Alimah, 2019;
Suanda et al., 2024) .

Lebih jauh lagi, penggunaan Noken dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Papua dapat
dianalisis dari perspektif ergonomi dan fisiologi.
Desain Noken mencerminkan upaya adaptasi
manusia terhadap kebutuhan fungsional dan
lingkungan, yang dapat dikaitkan dengan prinsip-
prinsip fisik dan ergonomi dalam pembelajaran
biologi (Avianto et al., 2021; Samderubun et al.,
2023). Selain itu, kearifan lokal yang terkandung
dalam pembuatan Noken mencerminkan esensi
keberlanjutan dan hubungan harmonis antara
manusia dan alam, yang sesuai dengan tema-tema
ekologi dan konservasi yang diajarkan dalam
kurikulum biologi (Payong, 2022; Suryadi &
Jasiah, 2023).

Mengintegrasikan kearifan lokal, seperti
pembuatan Noken, dalam pembelajaran biologi
dapat memfasilitasi perspektif yang lebih holistik
dan mendalam mengenai hubungan antara sains,
budaya, dan keberlanjutan. Ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk tidak hanya belajar
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teori sains tetapi juga bagaimana ilmu tersebut
diaplikasikan dalam konteks budaya mereka
sendiri, mendukung pelestarian budaya dan
lingkungan sekaligus meningkatkan pemahaman
ilmiah mereka (Alimah, 2019; Samderubun et al.,
2023; Suanda et al., 2024).

IV. KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pemanfaatan Noken Papua dalam pembelajaran
biologi dapat memperkaya pemahaman siswa
tentang hubungan antara budaya lokal dan
pengetahuan ilmiah. Noken, sebagai alat
tradisional yang terbuat dari serat pohon melinjo,
tidak hanya memiliki nilai fungsional, tetapi juga
mengandung kearifan lokal yang relevan dengan
konsep-konsep biologi seperti keanekaragaman
hayati, taksonomi, ekologi, dan keberlanjutan.

Pendekatan  berbasis etnobotani yang
melibatkan Noken sebagai sumber belajar dapat
mendorong siswa untuk lebih menghargai
warisan budaya mereka dan memperkuat
kesadaran terhadap isu-isu lingkungan yang
mendasar. Melalui integrasi kearifan lokal dalam
kurikulum  biologi, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan ilmiah, tetapi juga
memahami aplikasinya dalam konteks budaya
mereka sendiri.
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